BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendaratdata dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2008: &l yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian pra ekspen (pre-experimental).
Metode penelitian ini menggunakan satu sampel pemelyaitu kelompok
eksperimen saja tanpa ada kelompok kontrol atawnksbk pembanding.
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang akan npaiklan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tekwid stay two stray (TSTS).
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitaradalahOne Group
Pretest-Posttest Design. Secara umum desain ini digambarkan seperti beriku

Tabel 3.1

Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design
Pretest Perlakuan Posttest

O, X 0,
(Sugiyono, 2008: 111)

Keterangan :
O : Tes awalgretest) sebelum perlakuan diberikan.
O,: Tes akhir(posttest) setelah diberikan perlakuan.

X : Perlakuantfeatment) pembelajaran.
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Dilihat dari tabelone group pretest-posttest design di atas, maka sampel
penelitian akan diberi perlakuarirdatment) yaitu berupa penerapan model
pembelajaran kooperatif tekntlwo stay two stray (TSTS) yang akan dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan. Pada setiap pertenhasal pembelajaran, siswa
akan diberi tes awal(pretest), kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan
treatment yaitu berupa penerapan model pembelajaran koopezhtiik two stay
two stray (TSTS). Selama pembelajaran berlangsung, siswa @ikéai aktivitas
dan keterlaksanaan pembelajaran, kemudian di gdntbelajaran siswa akan
diberi tes akhir gosttest). Instrumen yang di gunakan sebagagtest-posttest
dalam penelitian ini merupakan instrumen untuk n&ng prestasi belajar ranah
kognitif yang telah djudgment dan diujicobakan terlebih dahulu kepada siswa
lain yang berbeda kelas. Untuk mengetahui peniagkarestasi belajar ranah
kognitif siswa setelah diterapkan model pembelajdtaoperatif teknik TSTS,
maka hasilpretest-posttest siswa diolah dan dianalisis dengan menghitung gain

yang dinormalisasi.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian darpsl adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006)opulasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII di salah satu SMP negeKatiupaten Garut, sedangkan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalalu s&fas dari keseluruhan
populasi yang dipilih secanaurposive sampling. Dilakukan purposive sampling

karena cara mengambil subjeknya bukan didasarkas sitata, random, atau
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daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tierf@engambilan sampel dengan
teknik bertujuan ini cukup baik karena sesuai dengartimbangan peneliti

sendiri sehingga dapat mewakili populasi.

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari dhap yaitu: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap pengalatsadan pelaporan.
1. Tahap persiapan

Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pemeiiti dimulai dari:

a. Studi pendahuluan.

b. Penyusunan proposal kemudian diseminarkan.

c. Perbaikan proposal penelitian dengan arahan doseipbing. Setelah
itu mendapat persetujuan dari dosen pembimbing kaemdinator Tim
Skripsi.

d. Penentuan populasi dan sampel penelitian.

e. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi kikekolah tempat
penelitian akan dilaksanakan.

f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPgnari&k
Pembelajaran, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

g. Pertimbangan (judgement) instrumen penelitian dlgnorang dosen ahli.

h. Perbaikan instrumen penelitian dengan arahan dusmbimbing.

I. Melakukan uji coba instrumen.
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j.  Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehiteygek dipakai untuk
pretest danpostest.

2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaanlijsmeani dimulai
dengan:
a. Melaksanakan tes awalPretest) pada kelas sampel penelitian untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Melaksanakan perlakuan yaitu dengan cara penenapael pembelajaran

Two Stay Two Stray pada pokok bahasan yang telah ditentukan.

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, observiakukan observasi
terhadap aktivitas siswa pada format observasi {elag disediakan.

d. Melakukan tes akhifPosttest) untuk mengukur prestasi belajar pada ranah
kognitif setelah diberireatment.

3. Tahap pengolahan data dan pelaporan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengolahan datapelaporan ini

adalah :

a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

b. Membahas hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan dan saran.
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Alur penelitian dapat digambarkan seperti bagdvadiah ini.

[ TAHAP PERSIAPAN ]
|
. v
(

Studi Lapangan Studi Literatur

Penyusunan RPP, Skeneri

l pembelajaran, LKS dan
A4

- - instrument penelitian
Rumusan Masala Solusi Permasalaha
(. (. i ¢
[ TAHAP PELAKSANAAN ]
Penggunaan model pembelajafavo Stay . 4
Posttes Two Stray dan observasi oleh observer Pretest

Diperoleh hasil tes, data observasi keterlaksanaadel pembelajaran dan dat
observasi aktivitas siswa

v

{ TAHAP AKHIR ]

\ 4

Pengolahan. data hasi Analisis Data Kesimpulan dan Saran
tes dan hasil observ

Gambar 3.1. Prosedur Pendlitian

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian melipigirumentes dan non
tes. Perangkat pembelajaran meliputi Rencana Relaks Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal.

1) Tes
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Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan umihgetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2009:53). Instrumen tes yawggunakan dalam
penelitian ini meliputi instrumen tes awairétest) dan instrumen tes akhir
(posttest), yang digunakan untuk mengukur prestasi belagavas Soal-soal ini
dibuat sama, dimaksudkan agar peningkatan prestéaar siswa akan lebih
mudah terlihat dan terukur. Butir-butir soal dalanetest dan posttest pada
setiap seri pembelajaran mencakup soal-soal yasgas@lengan indikator
prestasi belajar siswa yang akan diukur. Bentukyssy digunakan untuk
mengukur prestasi belajar siswa yang meliputi nregagi (C1), memahami
(C2), dan menerapkan (C3), digunakan bentuk té@sapilganda. Instrumen tes
prestasi belajar dapat dilihat pada lampiran.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsuas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum 200&tanpelajaran Fisika
SMP kelas VIl semester 1 dengan Materi Pokok Besdaa Satuan.

b) Menyusun soal-soal beserta kunci jawabannya beldasisi-kisi yang
telah dibuat.

c) Melakukan judgement terhadap soal yang telah dibuat, kemudian
melakukan revisi soal berdasarkan bahan pertimiretegsebut.

d) Melakukan uji coba soal pada anggota populasi gemedi luar sampel.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas, rbllaas, daya pembeda

dan tingkat kesukaran soal.
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e) Melakukan analisis berupa uji validitas, reliabidif daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal.
Instrumen tes berupa tes objektif (pilihan gandapgytelah diuji tersebut,
dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen pereatiti
2) Non Tes (Observasi)

Observasi merupakan alat penilaian yang digunaka&aokumengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatisueegiatan yang dapat
diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maugalam situasi buatan
(Sudjana, 2006:84). Dalam penelitian ini observasliputi observasi aktivitas
siswa dan keterlaksanaan model pembelajaran kadpgekaik TSTS.

a) Observasi aktivitas siswa

Observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini deken untuk
mengetahui secara langsung aktivitas siswa saatbglejaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknikd SESInstrumen ini
berupa lembar observasi yang berbentatkng scale, artinya observer hanya
memberikan tanda ceklis/Y pada kolom skala yang sesuai dengan aktivitas
yang diobservasi terhadap setiap indikator danrdgber 1 sampai 3. Aktivitas
siswa yang diobservasi meliputi aktivitas lisan yaerdiri dari mengajukan
pertanyaan, mengajukan pendapat, dan diskusi, kawitas menulis yang
terdiri dari mengerjakan tugas-tugas yang diamatlali pengerjaan LKS
(Lembar Kerja Siswa). Lembar observasi aktivitasvai selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.

b) Observasi Keterlaksanaan Model
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Observasi keterlaksanaan model digunakan untukhatediktivitas guru
dan siswa pada saat pembelajaran dengan menggumeddai pembelajaran
kooperatif teknik TSTS. Instrumen yang digunakarnupa lembar observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa yang berbentisck-list, artinya observer
hanya memberikan tandehek list (V) terhadap ketercapaian indikator tiap
komponenTwo Say Two Stray. Fomat observasi yang telah disusun tidak
diujicobakan, tetapi dikoordinasikan kepada paraseoler yang akan
mengikuti dalam proses penelitian agar tidak tefkadalahpahaman terhadap

format observasi tersebut.

E. Teknik AnalisisInstrumen
Analisis tes adalah salah satu kegiatan yang pilidikukan dalam rangka
meningkatkan mutu tes, baik mutu keseluruhan tagpomamutu tiap butir soal.
Analisis tes meliputi empat kegiatan yaitu meneatukvaliditas butir soal,
reliabilitas tes, daya pembeda butir soal, darkihgesukaran butir soal.
= Validitas soal
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabmngukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau isi palajgang diberikan dan juga
sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstrusabila butir-butir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek beipilkakukan penelaahan
(judgement) terhadap butir-butir soal yang dipertimbangkaehodua orang

dosen dan satu orang guru bidang studi. Sedangitalk mengetahui validitas
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yang dihubungkan dengan kriteria digunakan ujiistif yakni teknik korelasi

F o :—Mp_Mt\/E
> S q

(Arikunto, 2006:283)

point biserial yaitu :

Keterangan :

I'oni - Koefisien korelasi biserial

M, :Mean skor dari subjek yang menjawab benar
M, :Mean skor total

S :Standar deviasi total

p: Proporsi subjek yang menjawab benar

q:1-p
Tabel 3.2

Interpretas Validitas
Tingkat Validitas Kriteria
0,000 - 0,200 Sagat rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,400 — 0,600 Cukup
0,600 — 0,800 Tinggi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi

(Arikunto, 2007:75)
* Reliabilitas

Untuk mencari realibelitas dengan menggunakan metode belah dua
(pembelahan  awal akhir). Rumus yang digunakamabhdaimus Spearman-

Brown sebagai berikut:
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2r
ril= K
1+
%%)
(Arikunto, 2007:93)

Keterangan :
rii  : Koefisien reliabelitas yang sudah disesuaikan
ry, . Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas
Tingkat Validitas Kriteria

0,000 - 0,200 Sagat rendah

0,200 - 0,400 Rendah

0,400 - 0,600 Cukup

0,600 - 0,800 Tinggi

0,800 — 1,000 Sangat tinggi
(Arikunto, 2007:75)

» Taraf Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sea#ludisebut indeks
kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara Or@fasalengan 1,0. Indeks
kesukaran soal ini menunjukkan taraf kesukaran. ddanghitung besarnya
indeks kesukaran adalah :

_B
R ~JS (Arikunto, 2007:207-208)

Keterangan :
P : indeks kesukaran
B :Banyak siswa yang menjawab berul

JS : jumlsh siswa
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Tabel 3.4
Kriteria Taraf Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukarar Kriteria Tingkat Kesukaran
1,00 - 0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2007:210)

» Daya pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soak umambedakan
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) denganasi@ng kurang pandai

(berkemampuannya rendah). Menghitung daya pemisguiautir soal :

P = ﬁ _&
JA JB
(Arikunto, 2007:213)
Keterangan :
DP : indeks diskriminasi
Ba : jumlah kelas atas yang menjawab benar
Bs : jumlah kelas bawah yang menjawab benar

Js :jumlah testee kelas bawah
Ja :jumlah testee kelas atas

Tabel 3.5
Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembedg  Kriteria Daya Pembeda
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
DP <0 Tidak baik sebaiknya dibuang

(Arikunto, 2007:218)
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F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini anataradata tes dan data non tes.
1. Data Tes
a. Penskoran

Pemberian skor untuk soal pilihan ganda ditentukardasarkan metode

Rights Only, yaitu jawaban benar di beri skor satu dan jawaisah atau butir
soal yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor geteiswa ditentukan dengan
menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberiarr skbitung dengan

menggunakan rumus :

(Munaf, 2001 : 44)

Keterangan :

S : Skor siswa

R : Jawaban siswa yang benar

Proses penskoran ini dilakukan baik terhagmptest maupun terhadap
posttest, sehingga kita memperoleh dua buah data yaitu giaest siswa dan
skor posttest siswa. Setelah diperoleh data skwetest dan posttest kemudian
dihitung rata-rata masing-masing data gk@test danposttest.
b. Menghitung nilaigain

Gain adalah selisih antara skor tes awal dan geoakhir. Nilai gain dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

G = skorposttest — skorpretest

c. Menentukan nilai gain yang dinormalisasi
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Gain ternormalisasi merupakan perbandingan antamagain aktual yaitu
skor gain yang diperoleh siswa dengan skor gainsimakm yaitu skor gain
tertinggi yang mungkin diperoleh siswa (Hake, 1999htuk perhitungan nilai

gain ternormalisasi dan pengklasifikasiannya akgnrthkan persamaan sebagai

berikut:
% <G> | (Uh<s,>—0%<s; =
=g.== = i :
0 <G > _. 100 — % < s, =
Keterangan:
<g> : gain dinormalisasi

%<G> : gain

%<G>nax: gain maksimal yang mungkin terjadi
%<S> : Skorposttest

%<S> : Skorpretest

Nilai <g> yang diperoleh kemudian diinterpretasikeaua Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Kriteria Gain Dinormalisasi
Nilai <g> Kriteria
0,00 <h< 0,30 Rendah
0,30 <h<0,70 Sedang
0,70 < h<1,00 Tinggi

(Hake : 1999)

2. Data Non Tes
a. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa yang diamati pada penelitian inbatasi pada dua jenis
aktivitas, yaitu aktivitas lisan dan aktivitas mésu Untuk mengetahui
peningkatan aktivitas siswa pada saat pembelajdrariangsung dihitung

berdasarkan kualitas dalam bentuk persentaseudalaf siswa yang melakukan
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aktivitas sesuai dengan skor yang diperoleh. Skagydiperoleh siswa kemudian

dihitung persentasenya dengan cara :

9% akiivitas = Jumlz?lh siswa yang mglakukan «100%
jumlah seluruh siswa

Nilai yang diperoleh kemudian diinterpretasikan gkem kategori seperti

yang ditampilkan dalam Tabel 3.7

Tabel 3.7
Interpretasi Aktivitas Siswa

Persentase rata-rata (%) | Kategori

80 atau lebih Sangat baik
60 — 79 Baik

40 - 59 Cukup

20 - 39 Kurang

0-19 Sangat kurang

(Shrie Laksmi, 2003:34)

b. Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tetvokstay-two stray
Keterlaksanaan model pembelajaran diperoleh dawiites guru dan siswa.

Hasil observasi akan dijelaskan secara deskriptifdigunakan persentase dengan

perhitungan sebagai berikut:

2 observer menjawab yva atau tidak
X abserver seluruhnyva

x1000%4

0y Keterlaksanaan Model =

Persentase yang diperoleh merupakan gambaran agrHeeterlaksanaan

tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajkark two stay-two

stray yang dilakukan oleh guru.

G. Hasll AnalisisUjicoba Instrumen

Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang hasilsanlijicoba instrumen

yang telah dilakukan di kelas lain. Sebelum sopakii dalam penelitian, terlebih
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dahulu dilakukan uji instrumen yaitu dengan melakukiji validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Rekagith&sil ujicoba instrumen

dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut ini.

Tabel 3.8
Rekapitulas Hasil Ujicoba Instrumen Tes
Tingkat Kesukarar] Daya Pembeda Validitas Item
No soal Keterangan

Kategori | Nilai | Kategori | Nilai Kategori

1 0,45 Sedang | 0,23 Cukup 0,54 Cukup Digunakan
2 0,4 Sedang | 0,33 Cukup 0,51 Cukup Digunakan
3 0,48 Sedang | 0,29 Cukup 0,55 Cukup Digunakan
4 0,52 Sedang | 0,67 Baik 0,5 Cukup Digunakan
5 0,55 Sedang | 0,52 Baik 0,50 Cukup Digunakan
6 0,81 Mudah | 0,19 Jelek 0,20 | Sangat rendah Tidak digunakan
7 0,33 Sedang | 0,29 Cukup 0,45 Cukup Digunakan
8 0,43 Sedang | 0,38 Cukup 0,48 Cukup Digunakan
9 0,26 Sukar 0,05 Jelek 0,17 | Sangat rendah Tidak digunakan
10 0,43 Sedang | 0,29 cukup 0,53 Cukup Digunakan
11 0,43 Sedang | 0,38 Cukup 0,53 Cukup Digunakan
12 0,33 Sedang | 0,38 Cukup 0,43 Cukup Digunakan

13 0,98 Mudah | 0,05 Jelek 0,18 | Sangat rendah  Tidak digunakan

14 0,93 Mudah | 0,05 Jelek 0,14 | Sangatrendah Tidak digunakan

15 0,88 Mudah | 0,14 Jelek 0,25 Rendah Tidak digunakan
16 0,55 Sedang | 0,52 Baik 0,59 Cukup Digunakan
17 0,38 Sedang | 0,29 Cukup 0,47 Cukup Digunakan
18 0,38 Sedang | 0,48 Baik 0,55 Cukup Digunakan

19 0,07 Sukar | -0,05 Jelek -0,03 | Sangat rendah Tidak digunakan

20 0,48 Sedang | 0,48 Baik 0,51 Cukup Digunakan

21 0,48 Sedang | 0,38 Cukup 0,62 Tinggi Digunakan




45

Tingkat Kesukarar] Daya Pembeda Validitas Item
No soal Keterangan
Kategori | Nilai | Kategori | Nilai Kategori
22 0,38 Sedang | 0,29 Cukup 0,46 Cukup Digunakan
23 0,5 Sedang | 0,52 Baik 0,54 Cukup Digunakan
24 0,52 Sedang | 0,48 Baik 0,53 Cukup Digunakan
25 0,5 Sedang | -0,42 Jelek -0,46 | Sangat rendah Tidak digunakan
26 0,5 Sedang | 0,71 | Baik sekali| 0,55 Cukup Digunakan
27 0,29 Sukar 0,38 Cukup 0,45 Cukup Digunakan
28 0,36 Sedang | 0,43 Baik 0,43 Cukup Digunakan
29 0,36 Sedang | 0,33 Cukup 0,44 Cukup Digunakan
30 0,74 Mudah | 0,33 Cukup 0,33 Rendah Tidak digunakan
31 0,38 Sedang | 0,38 Cukup 0,47 Cukup Digunakan
32 0,57 Sedang | 0,76 | Baik sekali| 0,67 Tinggi Digunakan
33 0,5 Sedang | 0,52 Baik 0,60 Cukup Digunakan
34 0,38 Sedang | 0,29 Cukup 0,46 Cukup Digunakan
35 0,4 Sedang | 0,33 Cukup 0,50 Cukup Digunakan
36 0,60 Sedang | 0,71 | Baik sekali| 0,69 Tinggi Digunakan
37 0,88 Mudah | -0,14 Jelek -0,04 | Sangat rendafh Tidak digunakan
38 0,5 Sedang | 0,52 Baik 0,53 Cukup Digunakan
39 0,38 Sedang | 0,57 Baik 0,45 Cukup Digunakan
40 0,33 Sedang | 0,38 Cukup 0,39 Rendah Tidak digunakan
41 0,33 Sedang | 0,48 Baik 0,38 Rendah Digunakan
42 0,4 Sedang | 0,43 Baik 0,50 Cukup Digunakan
43 0,43 Sedang | 0,29 Cukup 0,48 Cukup Digunakan
Reliabilitas 0,93
Kategori Sangat tinggi

Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh bahwa dari 43r sgal yang diuiji

cobakan, hanya 33 soal yang digunakan untuk instnupenelitian. Pemilihan
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soal yang digunakan untuk penelitian dilakukan asadkan nilai tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan validitas. Untuk em&nam (6), 13, 14, dan 37
tingkat kesukarannya termasuk kategori mudah, gayabedanya termasuk jelek
dan validitasnya termasuk kategori sangat rensafingga soal no-no tersebut
tidak dapat digunakan. Untuk soal no sembilan (@n dho 19 tingkat
kesukarannya termasuk kategori sukar, daya pempadamasuk kategori jelek
dan validitasnya termasuk kategori sangat rendatingga soal no tersebut tidak
dapat digunakan. Untuk soal no 15 tingkat kesukayantermasuk kategori
mudah, daya pembedanya termasuk kategori jelek,vdfditasnya termausk
kategori rendah, sehingga soal no lima belas tildgdat digunakan. Untuk soal no
25 tingkat kesukarannya termasuk kategori sedaaga ggembedanya termasuk
kategori jelek, dan validitasnya termasuk kategargat rendah, sehingga soal
no dua lima tidak dapat digunakan. Untuk soal notiB@kat kesukarannya
termasuk kategori mudah, daya pembedanya termastégdei cukup, dan
validitasnya termasuk kategori rendah, sehingga B0 tersebut tidak dapat
digunakan. Untuk soal no 40 tingkat kesukarannyemasuk kategori sedang,
daya pembedanya termasuk kategori cukup, dan tzdidia termasuk kategori
rendah, sehingga soal no tersebut tidak dapat digum

Daya pembeda instrumen dapat membedakan siswapyatag dan yang
kurang pintar, apabila semakin tinggi nilai dayanpeda maka semakin baik
instrumen tersebut, dan sebaliknya, apabila nitiadpembeda mendekati nol,
maka instrumen tersebut tidak dapat membedakamasymmg pintar dan yang

kurang pintar. Tingkat kesukaran instrumen dapatgkiasifikasikan instrumen
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yang mudah, sedang, dan sukar. Semakin besartimigiat kesukaran, maka
instrumen dikategorikan semakin mudah, dan sebaiksemakin kecil nilai
tingkat kesukaran, maka instrumen dapat dikatakemagin sulit. Dapat dilihat
pada tabel 4.1 bahwa nilai koefisien reliabilitastiumen adalah 0,93 yang
termasuk ke kategori sangat tinggi, maka dapat atakan bahwa semua

instrumen dinyatakan reliabel dengan kriteria satigggi.



